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A. Latar Belakang

Kata Ekonomi berasal dari bahasa Yunani (Greek) :Oikos dan
Nomos,Oikos berarti rumah tangga (hause-hold), sedangkan Nomos berarti
aturan, kaidah atau pengelolaan. Demikian secara sederhana ekonomi dapat
diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan, atau cara pengelolan suatu
rumah tangga. Mengatur rumah tangga dalam ekonomi erat kaitannya dengan
mengatur pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan sejenisnya.Sedangkan
kebutuhan rumah tangga berkaitan dengan masalah konsumsi, produksi,
distribusi dan investasi serta lainnya.Jadi prinsip ekonomi adalah mengatur
semua hal yang berkaitan dengan masalah tersebut agar dapat memenuhi
kebutuhan kesehariannya, baik secara individu maupun kelompok
masyarakat.

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari aktivitas
ekonomi.Tiada hari yang dilalui manusia tanpa urusan dengan persoalan
ekonomi.Dalam konteks ekonomi, tujuan akhir yang dicapai manusia adalah
terpenuhinya kebutuhan hidup, sekaligus meraih kesejahteraan dan
kebahagiaan.Hidup yang sejahtera dan bahagia mustahil tercapai tanpa
ketercukupan secara financial dan pengamalan ajaran agama Islam yang
benar.Apalagi fitrah manusia cenderung kepada kesenangan duniawi dan

kepemilikan harta benda.?

! Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta : Graha IImu,
2008), Cet. Ke-1, h. 1

2 Zaki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Islam, (Banda
Aceh : Erlangga, 2009), h. 2



Dalam kamus istilah ekonomi yang disebut dengan kemitraan adalah
kerja sama usaha yang saling menguntungkan antara pengusaha besar dan
kecil, masing-masing yang bermitra sebaiknya berada dalam posisi tawar
menawar yang seimbang. Program kemitraan yang dicanangkan pemerintah
untuk memperkecil kesenjangan dalam masyarakat.Kemitraan ini sejalan
dengan INPRES No 4 Tahun 1995 Tentang gerakan Nasional Kemasyarakatan
dan pembudidayaan Kewirausahaan.’

Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1995 Kemitraan adalah
kerja sama usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha besar
disertai pembinaan dan pengembangan usaha dengan memperhatikan prinsip
saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan, ini
merupakan suatu landasan pengembangan usaha. Kerja sama ini tidaklah
terwujud dengan sendirinya saja, akan tetapi harus dibangun dengan
terencana, baik di tingkat nasional maupun lokal yang lebih rendah. Gerakan
kemitraan Usaha Nasional adalah wahana utama meningkatkan kemampuan
wirausaha nasional, karena ujung tombak dalam menghadapi era ekonomi
terbuka dan perdagangan bebas adalah wirausaha nasional.*

Saling membutuhkan berarti pengusaha memerlukan pasokan bahan
baku dan petani memerlukan penampungan hasil dan bimbingan. Saling
menguntungkan berarti petani ataupun pengusaha memperoleh peningkatan

pendapatan/keuntungan di samping adanya kesinambungan usaha.Saling

3Eti Rochaety, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007), h.186.

* Effendi M. Guntur, Pemberdayaan Ekonomi Rakyat: Transpormasi Perekonomian
Rakyat Menuju Kemandirian dan Berkeadilan, (Jakarta: CV. Sagung Seto, 2009), h.223.



memperkuat berarti petani dan pengusaha sama-sama melaksanakan etika
bisnis, sama-sama mempunyai persamaan hak, saling membina sehingga
memperkuat kesinambungan bermitra.

Kemitraan usaha bersama bertujuan untuk meningkatkan pendapatan,
kesinambungan usaha, jaminan suplai jumlah, kualitas produksi,
meningkatkan kualitas kelompok mitra, peningkatan usaha, dalam rangka
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kelompok mitra yang
mandiri.’

Setiap orang tertarik pada setiap kewirausahaan karena adanya
keuntungan yang didapatkan.Dan wirausaha sering kali menyatakan kepuasan
yang mereka dapatkan dalam menjalankan bisnisnya sendiri.Selain
memperoleh keuntungan, berwirausaha juga tidak terlepas dari kemungkinan
rugi.Sisi  keuntungan berwirausaha adalah kemungkinan untuk mengatur
tingkat keuntungan yang diharapkan.Dari wiraswasta tercakup unsur penting
yang satu dan yang lainnya yang terkait.Unsur-unsur tersebut adalah unsur
pengetahuan, unsur Kketerampilan, unsur sikap mental dan unsur
kewaspadaan.®

Dalam memutuskan karir, menjadi wirausaha seharusnya melihat
aspek positif dan negatifnya.Tantangan yang berupa kerja keras, tekanan

emosioal dan resiko meminta komitmen dan pengorbanan jika kita

°Sudadi Martodireso, Widada Agus, Agribisnis Kemitraan Usaha Bersama: Upaya
Peningkatan Kesejahteraan Petani,( Yogyakarta: Kenisius, 2002), h. 11.

®M.Fuad, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 41.



mengharapkan keuntungan.’Dengan itu, kewirausahaan dan segala aktivitas
baik kecil maupun besar merupakan usaha yang dipandang sebagai ibadah dan
diberi pahala jika dilakukan menurut syarat-syarat yang telah ditetapkan baik
dari segi memenuhi tuntunan agidah, akhlak ataupun syariat.®

Dalam hal ini budidaya ikan kolam juga menunjang dalam
meningkatkan taraf ekonomi keluarga.Karena kegiatan pemeliharaan ikan
dalam pertanian sangat penting untuk menunjang tumbuh kembangnya ikan
yang dibudidayakan. Salah satu kegiatan pemeliharaan ikan kolam adalah
persiapan kolam untuk ikan yang akan dibudidayakan oleh peternak ikan.’

Kolam yang dikelola dengan baik, akan memperoleh tingkat produksi
ikan yang optimal. Pengelolaan kolam ikan dimulai dengan melakukan
persiapan yang matang, berikut ini adalah tahap-tahap yang perlu untuk
melakukan persiapan kolam ikan yaitu dengan cara pengeringan. Sebelum
digunakan kolam perlu dikeringkan terlebih dahulu.Tujuannya untuk
mematikan bibit penyakit atau hama-hama ikan-ikan kecil yang secara tidak
sengaja masuk ke dalam kolam ikan.Tahap pengeringan ikan kolam dilakukan
selama 3-5 hari hingga dasar kolam kering benar, tetapi dasar kolam tidak
sampali retak-retak.

Kualitas air juga sangat mendukung pertumbuhan ikan. Air yang

digunakan untuk kolam budidaya ikan harus banyak mengandung mineral, zat

“Justin G. Longenecker, Kewirausahaan Manajeme Kecil, (Jakarta: Salemba Empat
2001), Edisi ke-1, h. 9

83adono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta : Kencana, 2004), Cet.ke-1, h. 370.

® Kosno S, Pemeliharaan lkan Bersama Ayam, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008), Cet.
Ke-25, h. 27.



hara, serta tidak tercemar oleh racun dan limbah rumah tangga, suhu air harus
disesuaikan.

Ikan sebagai bahan makanan yang mengandung protein tinggi dan
mengandung asam amino yang diperlukan oleh tubuh.Di samping itu hal yang
paling penting adalah harganya murah dibandingkan protein lainnya.lkan juga
dapat digunakan sebagai obat-obatan.Hasil perikanan juga merupakan sumber
alam yang sangat besar manfaatnya untuk kehidupan manusia.*®

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk melakukan usaha, karena
salah satu ajaran Islam mengatakan bahwa “Tangan di atas lebih mulia dari
pada tangan di bawah”.Bekerja keras merupakan esensi dari
kewirausahaan.Kewirausahaan adalah kemampuan dan kemauan seseorang
untuk berisiko dengan menginvestasikan dan mempertaruhkan waktu, uang,
dan usaha melalui suatu usaha dan menjadikannya berhasil. Agama Islam
memberikan kebebasan kepada seluruh umat untuk memilih pekerjaan yang
mereka senangi dan kuasai dengan baik.**

Allah juga menegaskan hal tersebut dalam firman-Nya dalam surat at-

Taubah (9): 105.
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10 Rabiiatul Adawiyah, Pengelolahan dan Pengawetan Makanan, (Jakarta : Bumi Aksara
, 2011) Cet.ke-4, h. 1.

1 Rugaiyah Waris Musgod, Harta dalam Islam, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2003),
edisi 1. h. 66.



Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah Ayat 105).

Allah juga menegaskan dalam firman Nya yang lain dalam surah Al-

Jum’ah (62) ayat 10.
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung”.(QS Al-Jumu’ah Ayat 10).

Ayat ini mengajarkan untuk bekerja dan berusaha mencari rezeki
tentunya rezeki yang halal lagi baik.Usaha yang dilakukan dapat berupa
tindakan-tindakan untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang
memiliki nilai ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau
kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup, dimana kebutuhan dasar
merupakan dasar kebutuhan biologis dan lingkungan sosial budaya yang harus
dipenuhi bagi kesinambungan hidup individu dan masyarakat.Islam
memberikan ruang yang cukup sedemikian luas dan menganggap penting
semua kerja yang produktif.Produktif yaitu bagaimana komoditas yang
dibutuhkan itu dihasilkan agar maslahah tercapai. Masyarakat harus
memutuskan siapakah yang akan memproduksi, bagaimana teknologi produksi
yang digunakan dan bagaimana mengelola sumber daya sehingga maslahah

terwujud.*?

12 p3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), edisi 1. h. 10.



Islam memang mendorong manusia untuk mencari rezeki yang berkah,
mendorong berproduksi, dan menekuni aktifitas ekonomi di berbagai bidang
usaha seperti: pertanian, perkebunan, peternakan, industri dan lain-lain.
Memperindah kehidupan mendatangkan kemakmuran dan Kkesejahteraan
keluarga ataupun masyarakat sekitarnya.Terhadap usaha tersebut Islam
memberikan nilai tambah sebagai ibadah dan Ijtihad di jalan-Nya.Karena amal
usaha dan aktivitas yang dilakukan membantu merealisasikan tujuan yang
lebih besar, dengan bekerja setiap individu dapat memenuhi hajat hidupnya,
keluarganya, dan berbuat baik kepada kaum keluarganya dan memberi
pertolongan kepada sesama yang membutuhkan.*®

Pola kemitraan digunakan untuk mengatasi berbagai macam
kekurangan yang dihadapi oleh pembudi daya ikan kolam.Program
pengembangan kemitraan merupakan salah satu kebijakan yang diterapkan
oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi ikan.Kemitraan diharapkan
dapat menjadi solusi untuk merangsang tumbuhnya pembudidaya ikan di
Indonesia terutama bagi pembudidaya ikan masyarakat yang kepemilikan
modalnya relative kecil.

Menurut bahasa, mitra berarti teman, sahabat, kawan kerja, pasangan
kerja, atau rekan.Sedangkan kemitraan itu sendiri adalah perihal hubungan
(jalinan kerjasama) sebagai mitra.™*

Menurut Dr. Muhammad Jafar Hafsah: “Kemitraan adalah suatu

strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu

13 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet.Ke-1, h. 37.

1 Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pusat, 1988), cet 1, h.588.



tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling
membutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan strategi bisnis
maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan
diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis.*

Kelompok Unit Perikanan Rakyat Bina Sejahtera dapat bergabung
dengan tujuan tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan, tetapi juga untuk
menjamin  ketersediaan  ikan  dipasaran, mendapatkan  pelatihan
pembudidayaan dan mendapatkan kualitas ikan yang baik, serta mendapatkan
jaminan pasokan sarana produksi perikanan.

Dalam bekerja sama atau kemitraan yang dibangun oleh petani ikan
kolam, desa dan pemerintah kecamatan dan kabupaten ini perlu juga
ditanamkan nilai-nilai kejujuran, seperti halnya dengan Rasulullah yang mana
Rasulullah Saw pebisnis yang jujur dan adil. Rasul sering menunjukkan rasa
tanggung jawab yang besar dan tinggi dalam berbisnis. Dengan kata lain
beliau melaksanakan prinsip manajemen bisnis modern, menjalankan bisnis
selalu melaksanakan prinsip kejujuran.

Kerja sama dalam usaha perdagangan dan industri dapat terjadi antara
pemilik modal dan pengusaha, yang satu menyerahkan modal dan yang lain
menyediakan tenaga. Pekerja yang bekerja untuk mendapatkan upah bersama
yang disebut dengan syirkah abdan, atau antara sesama pemilik modal untuk
berusaha bersama yang disebut syirkah inan, atau antara pemilik modal yang

saling mengusahakan kepada sebagian diantaranya untuk berusaha yang

Bhttp://puslit2.petra.ac.id/journal/index.php/ind/article/viewfile/16220/16212 diakes pada
tanggal 20 april 2018.
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disebut syirkah mufawadah hal ini bentuk kerja sama yang popular dalam
figih.'

Kemitraan dalam ekonomi Islam disebut dengan musyarakah. Menurut
Sayyid Sabig, musyarakah adalah akad antara dua orang berserikat pada
pokok harta (modal) dan keuntungan.!” Pada dasarnya definisi-definisi syirkah
yang dikemukakan para ulama figih hanya berbeda secara redaksional,
sedangkan esensi yang terkandung di dalamnya adalah sama, yaitu ikatan
kerjasama yang dilakukan dua orang atau lebih dalam perdagangan. Dengan
adanya akad syirkah yang disepalati oleh dua belah pihak, semua pihak yang
mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta serikat itu, dan
berhak mendapatkan keuntungan sesuai dengan persetujuan yang disepakati.'®

Kemitraan atau kerja sama antara Dinas Perikanan dengan petani
kelompok UPR (Uni Perikanan Rakyat) Bina Sejahteran, dengan memberi
modal kepada kelompok tani dengan tujuan untuk meningkatkan
perekonomian keluarga dalam kelompok Unit Perikanan Rakyat ini. Dan
mengurangi pengangguran Di Desa Simpang Tigo Muara Tolang Kecamatan
Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Timur. Tugas dari Dinas Perikanan
mensurvei dan membina kelompok UPR (Unit Perikanan Rakyat) Bina

Sejahtera bagaimana cara pembibitan ikan dengan baik dan benar.

16 Ammir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Bogor:Kencana,2003), Ed.ke-1 h.240.

7 Ahmad Mudjab DKK, Hadis-hadis Muttafag, Alaih Bagian Munakahat dan
Muamalah, (Jakarta: Penerbit Kencana 2004), cet, 1, h.109.

'8 Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta:Bulan Bintang, 1978,), h. 135.
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Desa Simpang Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur adalah Desa
yang sangat strategis. Letaknya di tengah-tengah desa lain. Jumlah penduduk
desa Simpang Muara Tolang berjumlah 800 orang yang terdiri dari 265 kepala
keluarga (KK). Penduduk Desa Simpang Muara Tolang 100% beragama
Islam.

Mata pencaharian penduduk Desa Simpang Muara Tolang bermacam-
macam diantaranya pegawai Negeri sipil, beternak bebek, buruh tani, dan
termasuk menjadi petani usaha budidaya ikan kolam.Mata pencaharian
anggota kelompok tani Unit Perikanan Rakyat Bina sejahtera sebelum
menjalankan usaha kolam ikan yaitu sebagai petani dan buruh tani.Dan sejak
menjalankan usaha kolam ikan ini ekonomi dari sebahagian dari anggota
kelompok meningkat dan ada yang belum meningkat.Sejak tahun 2014 yang
lalu, petani budi daya ikan kolam mendapat perhatian khusus dari Dinas
Perikanan.

Perhatian khusus dalam bantuan Dinas Perikanan kepada petani ikan
kolam adalah bantuan kolam, bibit ikan, dan pakan ikan.Banyak masyarakat
yang mendapatkan bantuan budi daya ikan kolam. Salah satunya yang
mendapat perhatian dari Dinas Perikanan yaitu kelompok UPR (Unit
Perikanan Rakyat) Bina Sejahtera yang anggotanya berjumlah 10 Kepala
keluarga ( KK ), jumlah keseluruhan kolam ikan 25 kolam. Modal Awal dari
Dinas Perikanan sebesar Rp. 30.000.000 dan 1 unit gedung

Aset yang berkembang sekarang dari modal Dinas Perikanan yang

diperoleh dalam satu tahun terahir 2017 sebesar Rp. 62.000.000 dan dengan
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hasil yang diperolen maka meningkatlah taraf perekonomian keluarga dari

kelompok Unit Perikanan Rakyat Bina Sejahtera.

Tabel 1.1

Pendapatan Hasil Panen Ternak Kolam lkan

Tahun Terahir 2017

No Bulan Pendapatan
1 Januari 4.000.000
2 Februari 4.500.000
3 Maret 5.000.000
4 April 4.500.000
5 Mei 5.000.000
6 Juni 5.500.000
7 Juli 5.000.000
8 Agustus 6.000.000
9 September 5.000.000

10 Oktober 6.000.000

11 November 6.000.000

12 Desember 5.000.000

Sumber :Dokumentasi Desa Simpang tigo Muaro Tolang Kabupaten Pasaman Timur

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa pendapatan setiap bulannya
mengalami naik-turunya pendapatan perbulan, karena disebabkan kerugian
yang disebabkan oleh faktor alam dalam masa sebelum panen.

Budi daya ikan kolam bukanlah hal yang mudah bagi setiap
wirausaha.Tidak semua orang bisa membudidayakan ikan kolam, dengan
adanya budidaya ikan kolam ini, masyarakat Desa Simpang Tigo Muara
Tolang dapat meningkatkan taraf hidup keluarga masing-masing.Dalam
budidaya ikan kolam ini diketuai oleh bapak Gustra Epida sebagai ketua,
sekertaris Ibuk Putri Kurnia dan bendahara Ibuk Yeni. Petani ikan kolam ini
hanya membudidayakan tiga jenis ikan seperti lele, ikan mas dan ikan nila.

Nama usaha kelompok tani ikan kolam UPR (Unit Perikanan Rakyat)

Bina Sejahtera yang dimodali oleh Dinas Perikanan. Sistem pengelolaan ikan
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kolam dimulai dari pemijahan (pengempasan ikan) di mana waktu panen
tergantung pada pemesanan oleh konsumen, sesuai dengan ukuran yang
dibutuhkan di antaranya berukuran 2-3, 3-4, 57 dan 8-12.
Tabel 1.2
Nama-nama Anggota Kelompok Tani Ikan UPR (Unit Perikanan

Rakyat)Bina Sejahtera Desa Simpang Tigo Muara
Tolang Kecamatan Padang Gelugur

No Nama Jabatan Jumlah Kolam
1 |Gustra Elpida Ketua 9
2 Putri Kurnia Sekertaris 1
3 [Yenti Bendahara 1
4 |Basri Anggota 5
5 Buyung Anggota 3
6 JAbdul Gani Anggota 2
7 Herman Anggota 2
8 Adlil Anggota 2
9 |Masri Anggota 2
10 |Inal Anggota 2

Sumber:Data Olahan Wawancara

Banyaknya masyarakat yang ada di Desa Simpang Tigo Muara Tolang
Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Timur yang bekerja
membudidayakan ikan kolam untuk meningkatkan ekonomi keluarga dengan
salah satunya mengikuti suatu akad kerjasama dalam suatu kemitraan dengan
suatu instansi tertentu yaitu dengan pihak Dinas Perikanan supaya
pembudidaya ikan kolam mampu memenuhi kebutuhan keluarganya.

Kerjasama dalam sistem kemitraan antara petani ikan kolam dengan
Dinas Perikanan telah berlangsung lama di mana perusahaan atau Dinas
Perikanan sebagai Inti yang menyediakan seluruh sarana produksi seperti bibit

ikan, pakan ikan, obat-obatan, sedangkan petani mitra menyediakan lahan

“Gustra Elpida (Ketua Kelompok UPR Bina Sejatera), Wawancara, Simpang Tiga
Muara Tolang, 25 Januari 2017
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kolam, tenaga kerja dan peralatan lahan yang dibutuhkan. Dalam
pelaksanaanya inti mempunyai hak untuk menentukan sarana produksi ikan,
dan mendapatkan seluruh dari hasil panen dengan kualitas dan kuantitas hasil
panen yang baik, sedangkan hak petani mitra mendapatkan sarana produksi
serta mendapatkan sarana penanganan penyakit atau hama oleh PPL (Petugas
Pengawas Lapangan). Kewajiban dari Inti menjamin kelancaran sarana
produksi ikan, menjamin kepastian pemasaran, sedangkan petani mitra
kewajibannya memberikan laporan dalam setiap kegiatan pemeliharaan,
laporan mengenai wabah penyakit atau hama ikan. Akan tetapi yang terdapat
di lapangan vyaitu tidak adanya laporanmasalah perkembangan ataupun
pengelolaan budidaya ikan kolam masuk ke pihak Dinas Perikanan yang
seharusnya diberikan oleh pihak petani kelompok mitra .2°

Akan tetapi program kemitraan tidak selalu berjalan sesuai harapan
karena banyak ditemukan kendala-kendala di lapangan dimana masing-masing
pihak tidak berpegang teguh pada hak dan kewajiban yang telah disepakati
dalam perjanjian kontrak kemitraan itu sendiri. Oleh karena itu dengan adanya
kerjasama kemitraan budidaya ikan kolamini diharapkan peranan kemitaan
mampu memberikan kontribusi berupa peningkatan pendapatan yang optimal
pada masyarakat, khususnya pembudidaya ikan itu sendiri sehingga peternak
dapat menjalankan usahanya secara berkesinambungan dan tetap dalam

kemitraan perusahaan.

°Bapak Yuliandri (Kasi Kesehatan Ikan dan Lingkungan), Wawancara, 2 Juli 2018
Lubuk Sikaping.
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Berdasarkan kondisi diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
jauh dalam bentuk karya ilmiyah dengan judul “ANALISIS POLA
KEMITRAAN BUDI DAYA IKAN KOLAM DALAM
MENINGKATKAN EKONOMI KELUARGA MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”. (Studi Terhadap Kemitraan Dinas
Perikanan Dengan Masyarakat Desa Simpang Tigo Muaro Tolang

Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Timur).

B. Batasan Masalah
Dalam penulisan suatu karya ilmiah, perlu diadakan suatu batasan
terhadap permasalahan yang dibahas.Agar peneliti lebih terarah dan tidak
mengambang sehingga sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan.
Dari itu penulis membatasi masalah penelitian ini pada Analisis Pola
Kemitraan Budidaya Ikan Kolam Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga
Di Desa Simpang Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman Timur Menurut Perspektif Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang diteliti adalah
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Pola kemitraan budidaya ikan kolam antara Dinas Perikanan
dengan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa
Simpang Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman

Timur?
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap Pola Kemitraan budidaya ikan

kolam antara Dinas Perikanan dengan masyarakat dalam meningkatkan

ekonomi keluarga di Desa Simpang Tigo Muara Tolang Kematan Padang

Gelugur Kabupaten Pasaman Timur?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui Pola kemitraan budidaya ikan kolam antara Dinas
Perikanan dengan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi keluarga
di Desa Simpang Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten
Pasaman Timur

Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap Pola Kemitraan
budidaya ikan kolam antara Dinas Perikanan dengan masyarakat dalam
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Simpang Tigo Muara Tolang

Kematan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Timur

2. Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah:

a.

Untuk memenuhi persyaratan guna menyelesaikan studi penulis pada
Fakultas Syariah dan Illmu Hukum Jurusan Ekonomi Islam pada
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

Untuk menambah wawasan dan pengalaman buat penulis sekaligus
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah.

Sebagai bahan masukan buat peternak ikan kolam Desa Simpang Muara

Tolang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Timur.
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E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research),
berlokasi di Desa Simpang Tigo Muara Tolang Kecamatan Padang
Gelugur Kabupaten Pasaman Timur .Alasan peneliti menjadikan tempat
sebagai objek penelitian karena penulis ingin mengetahui sejauh mana
pelaksanaan kemitraannya antara kelompok tani UPR Bina Sejahtera
dengan Dinas Perikanan apakah terlaksana dengan baik atau tidak karena
masih ada dari sebahagian kelompok tani ikan ini yang belum bisa
meningkatkan ekonomi keluarganya.
2. Sumber Data
Berdasarkan keterangan di atas, di mana penelitian ini merupakan
penelitian lapangan. Oleh karena itu data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis dari lapangan
dengan observasi, wawancara dan penyebaran angket.
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan cara pengkajian buku
referensi dan literature yang berhubungan denga topik penelitian.
c. Data Tersier, yaitu data pernyataan yang diperoleh dari artikel,
internet, dan kamus dan lainnya.

3. Subjek dan objek
a. Subjek penelitian, subjek dalam penelitian ini adalah pihak Dinas

Perikanan Kabupaten Pasaman Timur dan seluruh petani ikan kolam di
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Desa Simpang tigo Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman Timur.

b. Objek penelitian, objek dalam penelitian ini adalah Analisis Pola
Kemitraan Budi Daya lkan Kolam Dalam Meningkatkan Ekonomi
Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Terhadap
Kemitraan Dinas Perikanan Dengan Masyarakat Desa Simpang Tigo
Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman
Timur).

4. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 73 orang yang terdiri dari
pembudidaya ikan kolam yang melaksanakan kemitraan dengan Dinas
Perikanan Kabupaten Pasaman Timur pada tahun 2017 adalah sebanyak
10 orang dari kelompok UPR (Unit Perikanan Rakyat) yang berada di
Desa Simpang Tigo Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur dan juga
karyawan tetap di Dinas Perikanan Kabupaten Pasaman 63 orang.

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Pembudidaya ikan yang dijadikan responden yang dipilih
berdasarkan criteria, yaitu pembudidaya ikan yang awalnya adalah sebagai
peternak mandiri berjumlah 10 orang, sedangkan dari pihak Dinas
Perikanan 5 orang, sehingga responden dalam penelitian ini adalah 15
orang.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah:
a. Observasi, teknik ini digunakan untuk pengamatan langsung.

Merupakan kegiatan kemampuan seseorang untuk menggunakan
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pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu
dengan panca indra lainnya.*!

b. Wawancara (Interview) yaitu suatu metode yang digunakan untuk
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang ada
hubungannya dengan penelitian ini seperti : pihak Dinas Perikanan
Kabupaten Pasaman Timur dan peternak ikan kolam, masyarakat, dan
perangkat Desa Simpang Muara Tolang Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman Timur.

c. Angket, yaitu suatu pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan / pernyataan kepada responden dengan
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.

6. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah suatu tahapan yang sangat penting
dalam suatu penelitian sehingga akan mendapatkan hasil yang akan
mendekati kebenaran yang ada. Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan
menggunakan data referensi baik berupa litratur maupun artikel-artikel

yang berhubungan dan menggambarkan apa yang terjadi di lapangan.?®

2! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonom, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Budaya,(Jakarta: Kencana, 2008), h. 115.

22 Husen Uma, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 49

2®Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 1995), h. 54
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7. Teknik Penulisan

Setelah data dianalisa, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan

dengan menggunakan metode:

a. Metode Induktif

Yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-

pendapat yang bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum.

b. Metode Deduktif

Yaitu mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-pendapat

yang bersifat umum kemudian diambil kesimpulan secara khusus.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis

mengklasifikasikan permasalahan ini ke dalam beberapa bab penelitian berikut

ini:

BAB I :

BAB II:

BAB III:

Pendahuluan, yang mencakup Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Tinjauan Umum Desa Simpang Muara Tolang Kecamatan
Padang Gelugur. Dalam bab ini penulis menerangkan letak
geografis, adat istiadat, ekonomi dan kehidupan beragama.
Tinjauan umum tentang Kemitraan dan Pola kemitraan serta
Tinjauan ekonomi Islam tentang Qord al-hasan. Yang
meliputi: pengertian gord al-hasan, landasan hukum gord al-
hasan, , rukun dan syarat gord al-hasan, dan sumber dana qord

al-hasan.



20

BAB 1V: Hasil penelitian dan Pembahasan meliputi:
Pola kemitraan budidaya ikan kolam antara Dinas Perikanan
Dengan masyarakat Desa Simpang Tigo Mura Tolang
Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman Timur, dan
tinjauan ekonomi Islam terhadap pola kemitraan budidaya ikan
kolam antara Dinas Perikanan dengan masyarakat dalam
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Simpang Tigo Muara
Tolang Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman
Timur.

BAB V: Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

. Penelitian Terdahulu

Penelitian serupa juga pernah diangkat sebagai topic penelitian oleh
beberapa peneliti sebelumnya.Maka peneliti juga diharuskan untuk
mempelajari penelitian-penelitian terdahulu atau sebelumnya yang dapat

dijadikan sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini.

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 |Rochadi Tawaf |Analisis Usaha Pembiakan|(1) Usaha Pembiakan Sapi
(2017) Sapi Potong Pola Kemitraan,  Potong Secara Intensif

Antara Koperasi Dengan|  Tingkat Keuntungannya
Petenak Rakyat Kalimantan| Negative (2) Agar,
Tengah. Usaha Pembiakan Sapi
Potong Berjalan
Dengan Baik Pada Pola
Intensif, Maka
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No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Diperlukan  Kontribusi
Dari Perusahaan
Feedlor Terhadap
Biaya Pakan Sebesar|
Rp. 400 /Kg (3) Dari
Ketiga Pola Kemitraan
Yang Dianalisis,
Direkomendasikan
Pada Kemitraan Tahap
Pertama Dan Ketiga
Dengan Skala Usaha
100 Ekor Per
Kelompok.

M.Nurdin Araniri
(2016)

Sistem Kemitraan
Peternakan Ayam Broiler
Pada PT (Gemilang Unggas

Prima) Dalam
Meningkatkan  Pendapatan
Peternak Di  Kecamatan
Tambang Kabupaten
Kampar Ditinjau Menurut

Ekonomi Islam.

Sistem Kemitraan Yang
Dijalankan Dengan
Peternak Adalah Pola Inti

Plasma Dimana Perusahaan
Sebagai Inti Dan Peternak
Plasmanya. Adanya
Peranan Kemitraan Tidak
Berpengaruh Terhadap
Peningkatan ~ Pendapatan
Peternak, Pendapatan

Peternak Sebelum Bermitra
Jauh Lebih Besar Dari Pada

Setelah  Bermitra, Akan
Tetapi Kemitraan
Memberikan Banyak

Manfaat Kepada Peternak

Diantaranya Adalah
Bantuan Permodalan,
Pembinaan Dan

Pengawasan Serta Jaminan
Pemasaran Hasil.

Kartika Tri Buana
Dewi
(2015)

Kemitraan Peternak Sapi
Perah Dengan KUD Desa
“Batu” Dalam|
Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat Peternak Sapi
Perah.

Terlihat Dalam Kemitraan
Ini Cukup Berhasil Karena
Dengan Adanya Kemitraan
Ini Menguntungkan
Masyarakat Dengan KUD
“Batu” Masayarakat|
Peternak Bisa Mewujudkan

Stabilitas  Perekonomian
Yang Akhirnya Mampu
Meningkatkan Taraf]
Pendidikan Dan
Pembangunan Rumah-
Rumah Yang Bisal
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No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Dirasakan Oleh Seluruh
Masyarakat, Dan Bagi
KUD “Batu” Yaitu Dapat
Meningkatkan Populasi
Sapi Perah, Dapat|
Meningkatkan Jumlah
Produksi Susu Dan Dapat
Pemupuk Modal Yang
Akhirnya Dapat
Meningkatkan  Pelayanan
Para  Peternak, Namun
Demikian Ada  Faktor
Penghabatnya Salah
Satunya Manajemen
Peternakan Relatif
Tradisional, Sulitnya
Mendapatkan Makanan
Ternak Di Saat Musim
Kemarau Dan Para
Peternak Yang Kurang
Memperhatikan Kebersihan
Kandang, Karena SDM
Para Peternak Yang Masih
Kurang.

Soimah
(2012)

Kemitraan
Budidaya lkan  Gurame
Dalam Meningkatkan
Pendapat Keluarga Menurut
Ekonomi Islam Kabupaten
Inhil

Analisis

Kemitraan Dalam Budi
Daya Ikan Gurame Terjalin
Baik, Karena Dalam Hal
Membudidayakan Ikan
Gurame Petani Membuka|
Usaha Tersebut Tanpa
Modal. Dengan Adanya
Hubungan Kerja Sama
Atau  Kemitraan ~ Yang
Dibangun  Para  Petani
Dapat Mengembangkan
Usahanya Dengan Baik,
Dan Membantu Kebutuhan
Masyarakat. Oleh Karena
Itu Budidaya lkan Kolam
Dapat Diberikan  Sesuai
Dengan Perspektif,
Ekonomi Islam

Amri Yulian
Fahmy

(2009)

Pelaksanaan Program
Kemitraan Pemerintah dan
MasyarakatDalam Penataan
Lingkungan  Permukiman

Dinas Cipta Karya Dan
Tata Ruang Telah
Menjalankan Tugasnya
Sebagai Satuan Kerja Yang

Berbasis Komunitas (Studi

Memfasilitasi
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No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

pada Dinas Cipta Karya Tata
Ruang dan Desa Sengguruh
Kecamatan Kepajen
Kabupaten Malang).

Penyelenggaraan Program

Penataan Lingkungan
Permukiman Berbasis
Komunitas (PLP-BK).
Namun Dalam Hal Ini
Belum Melaksanakan
Tugasnya Untuk|
Mendampingi Dan
Memberikan ~ Bimbingan

Kepada Masyarakat Desa
Sengguruh Dalam Proses
Perencanaan, Pengelolaan,
Dan Pelaksanaan
Pembangunan, Selain Itu,
Kolaborasi Dalam
Pelaksanaan Belum
Maksimal Karena Adanya
Ketidaksamaan  Persepsi
Dalam Perencanaan
Pembangunan Sehingga
Menyebabkan Pelaksanaan
Pembangunan Menjadi
Terhambat.




